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ABSTRAK

ANALISA KONSTRUKSI BALOK PCI GIRDER PADA

MODIFIKASI DUPLIKASI JEMBATAN AIR MUSI II PALEMBANG

Di dalam tugas akhir ini membahas mengenai modifikasi pada bentang utama 
jembatan duplikasi air musi II Kota Palembang dengan menggunakan balok 
prategang PCI Girder sebagai struktur atas di bentang pendekat pada bentang utama 
Jembatan air musi II Palembang. Maksud pemodifikasian ini adalah dengan 
menjadikan balok PCi Girder sebagai alternatif perencanaan. Balok PCI Girder ini 
memiliki bentang 40 m dan akan dibuat dalam 6 segmen yaitu 3 segmen pada bagian 
hulu dan 3 segmen pada bagian hilir.

Perencanaan ini dimulai dengan mengumpulkan data-data yang diperlukan 
seperti gambar rencana. Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan mengenai latar 
belakang, perumusan tujuan, pembahasan dan dasar-dasar yang mengacu pada 
peraturan pembebanan jembatan RSNI T-02-2005, BMS 1992 dan SNI T-12-2004. 
Setelah itu barulah menentukan dimensi-dimensi utama jembatan. Pada tahap awal 
perencanaan dilakukan perhitungan terhadap struktur sekunder seperti tiang railling, 
dan trotoar yang nantinya akan digunakan untuk analisa beban yang teijadi. Analisa 
beban yang teijadi seperti beban sendiri, beban mati tambahan, lalu lintas serta 
terhadap pengaruh waktu seperti susut dan rangkak sehingga didapat nilai kehilangan 
gaya prategang yang teijadi. Kemudian dari hasil analisa tersebut dilakukan kontrol 
tegangan yang terjadi pada struktur, perhitungan kekuatan dan stabilitas struktur.

Akhir dari analisa ini adalah didapat bentuk dan dimensi penampang balok 
PCI Girder yang mampu menahan beban-beban yang bekerja pada jembatan, 
sehingga didapat suatu struktur jembatan yang aman.

Kata kunci : PCI Girder, Jembatan modifikasi, balok Prategang
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ABSTRACT

PCI GIRDER CONSTRUCTION BEAM ANALVSIS 

ON DUPLICATE BRIDGE MODIFICATIONS MUSI II PALEMBANG

This final task is discussed about modification on the main span of the 
duplication bridge Musi II Palembang using PCI Girder pre-stressed beams as the 
upper structure in the span on main bridge of Musi II Palembang. The purpose of this 
modification is to rnake PCI Girder beam as akemative plans. The PCI Girder beam 
spans is 40 m and will be made into 6 segments, that is 3 segments in the upslrearn 
and 3 segments on the downstream.

This plan starts with collecting the necessary data such as plan drawings. 
Then followed by an explanation of the background, objectives formulation, 
discussion and the basics which refers to the imposition regulatory of bridge RSNI 
02-2005, BMS 1992 and SNI T-12-2004. Afterwards, can only be determine the 
dimensions of the main bridge. Calculation of the secondary structures is done in the 
first step of planning such as railling poles, and sidewalks that will be used to 
analyze the load. The load analysis such as dead load, additional dead load, traffic as 
well as to the time effects of shrinkage and creep so that the value of pre-stressed 
force that occurs will be obtained. From the analysis result, the next step is stress 
control that occurs in structure, strength calculation, and structure stability.

The end of this analysis is obtaining the shape and dimension of PCI Girder 

beam span that could hold load on the bridge, in order to get a safe bridge structure.

Key Words : PCI Girder, modification bridge, prestressed concrete.

Mengetahui,
Ketua Jurusan Teknik Sipil

Palembang, September 2013 
Dosen Pembimbing Utama

Ir. Hi. Ika Juliantina. M.S
NIP. 19600701198710 2001

Ir. H. Indra Chusaini San, M.S
NIP. 19521117198511 1001
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Beiakang

Pertumbuhan ekonomi dan pendidikan sebuah daerah sangat ditunjang dengan 

adanya akses yang lancar untuk menuju ke daerah tujuan tersebut. Namun seringkali 

pertumbuhan ekonomi dan pendidikan ini tidak diiringi dengan perkembangan akses 

jalan untuk menuju ke daerah icrsebut, sehingga kepadatan lalu lintas atau yang biasa 

disebut kemacetan seringkali terjadi. Seiring dengan pesatnya perkembangan 

ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan, maka akses jalan yang cepat dan bebas dari 

kemacetan sangat dibutuhkan.

Salah satu contoh fenomena kemacetan kepadatan lalu lintas yang sering terjadi 

di daerah Sumatera Selatan adalah Kemacetan lalu lintas di jalan Palembang menuju 

Indralaya begitupun sebaliknya yang terlihat sehari-hari sehingga menyebabkan 

penumpukan volume lalu lintas di jembatan Musi II Palembang. Keberadaan 

jembatan sebagai mediator penghubung antar kawasan ataupun sebagai sarana untuk 

mereduksi kemacetan menunjukkan tingkat yang signifikan bagi peruntukkannyaV 

Oleh sebab itu, Untuk menanggulangi kemacetan kepadatan lalu lintas tersebut maka 

perlu direncanakan Pembangunan Duplikasi Jembatan Musi II sebagai alternatif.

Dalam pembangunan Duplikasi Jembatan Musi II ini salah satu jenis material 

struktur atasnya adalah Beton prategang atau Beton Prestress. Beton prategang atau 

beton prestress adalah beton bertulang dimana telah diberikan tegangan dalam untuk 

mengurangi tegangan tarik potensial dalam beton akibat pemberian beban yang bekerja 

Biasanya dalam memberikan pratekan pada beton melalui kabel baja (tendon) yang 

ditarik.

,

Dalam pembuatannya Beton prestress atau beton prategang bisa dibuat di pabrik 

atau dibuat secara pabrikasi dikenal dengan nama beton precast atau bisa juga dibuat 

langsung diiokasi pekerjaan atau cor di tempat (cast • i n situ). Penggunaan kedua 

proses pencetakan beton ini disesuaikan dengan kebutuhan yaitu ditinjau dari 

beberapa segi misalnya keadaan lokasi pekerjaan yang sempit atau daerah itu padat 

dengan arus lalu lintas, maka sebaiknya digunakan beton prestress sistem pracetak.

1
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Pemilihan terhadap semua alternatif dari sistem pracetak maupun cetak ditempat 

harus diperhitungkan terhadap besarnya biaya yang diperlukan untuk sistem tersebut, 

Karena pada umumnya biaya untuk pembuatan beton prestress ini memerlukan 

modal awal yang besar sehingga harus diperlukan ketelitian dan kecermatan untuk 

mendapatkan harga yang ekonomis. Namun demikian penggunaan beton prestress 

ini memberikan banyak keuntungan diantaranya mutu atau kualitas beton yang 

sangat terjamin, lebih praktis dalam pelaksanaan dan juga biaya perawatannya lebih 

murah. Untuk itu dalam tugas akhir ini akan dibahas mengenai modifikasi balok PCI- 

Girder pada proyek pembangunan duplikasi jembatan air Musi II Palembang.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya terdapatlah 

masalah yang ditimbulkan agar bisa merencanakan bagian struktur atas Jembatan 

yaitu dengan memodifikasi struktur atas jembatan dari struktur baja pelengkung 

menjadi struktur beton prategang pada bentang utama. Oleh karena itu, maka dapat 

dirumuskan suatu masalah yaitu Bagaimana menganalisa dan menghitung struktur 

balok PCI-Girder pada bentang utama proyek Duplikasi Jembatan air Musi II 

Palembang.

1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan
Adapun maksud dan tujuan dari penulisan Laporan Akhir ini yaitu :

1) Mengetahui apakah balok PCI Girder dapat digunakan pada bentang utama 

duplikasi jembatan air musi II palembang

2) Menganalisa Bentuk dan dimensi balok PCI Girder pada bentang utama 

modifikasi Duplikasi jembatan air Musi II Palembang

3) Jumlah tendon dan cable yang digunakan beserta lintasannya pada balok PCI 
Girder

1.4 Ruang Lingkup Penulisan

Berhubung dengan luas dan kompleksnya dalam merencanakan struktur dari 

suatu jembatan, maka dalam laporan akhir ini hanya akan dibatasi pada :

a) Perencanaan hanya pada struktur balok prestressed

b) Pada perencanaan tidak menghitung pembebanan akibat temperatur



c) Teknik pelaksanaan tidak dibahas.

d) Tidak memperhitungkan analisa biaya konstruksi dan waktu pelaksanaan.

e) Tidak menghitung tulangan pada diafragma dan elastomer.

1.5 Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan Laporan Akhir ini penulis membagi beberapa kerangka yang 

disusun bab per bab, dengan tujuan masalah ysng hendak diuraikan lebih terarah dan 

mudah dimengerti. Secara umum dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Bab I: Pendahuluan
Pada bab ini menguraikan latar belakang pembuatan Laporan Akhir, 

maksud dan tujuan penulisan, ruang lingkup pembahasan, dan 

sistematika penulisan.

2. Bab II : Tinjauan Pustaka
Pada bab ini berisikan penjelasan tentang jembatan, bagian-bagian 

konstruksi jembatan. Selain itu pada bab ini akan menjelaskan tentang 

perencanaan beton prategang secara umum.

3. Bab III : Metodologi Penelitian

Pada bab ini membahas konsep-konsep dasar sampai dengan rumus- 

rumus yang dipakai dalam perhitungan konstruksi gelagar jembatan 

beton prategang.

4. Bab IV : Perhitungan Jembatan Beton Prategang

Pada bab ini membahas tentang perhitungan konstruksi gelagar jembatan 

beton prategang PCI Girder sesuai dengan teori dan referensi lainnya.

5. Bab V : Penutup

Pada bab ini berisikan beberapa kesimpulan dan saran-saran yang 

diperoleh dari bab-bab sebelumnya.
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